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ABSTRACT  

This study aims to analyze the influence of External Data Analysis Capability, Procurement Digitalization 

Capability, and Internal Data Analysis Capability on Supply Chain Performance. The research was 

conducted on 195 respondents working in manufacturing companies that supply electrical panel 

components and transformer maintenance services in Cikarang. The findings indicate that External Data 

Analysis Capability, Procurement Digitalization Capability, and Internal Data Analysis Capability 

positively affect Supply Chain Performance. Companies that successfully implement these capabilities 

among all employees demonstrate significant improvements in Supply Chain Performance. Furthermore, 

External Data Analysis Capability positively influences Procurement Digitalization Capability, as does 

Internal Data Analysis Capability. This study contributes to the understanding of the importance of data 

analysis and digitalization capabilities in enhancing supply chain efficiency and effectiveness within the 

manufacturing industry. 

Keywords: Procurement Digitalization Capabilities, Internal Data Analysis Capabilities, and External 

Data Analysis Capabilities, Supply Chain Performance. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kapabilitas Analisis Data Eksternal, Kapabilitas 

Digitalisasi Pengadaan, dan Kapabilitas Analisis Data Internal terhadap Kinerja Rantai Pasok. Penelitian 

dilakukan terhadap 195 responden yang bekerja di perusahaan manufaktur penyedia komponen panel listrik 

dan perawatan transformator di Cikarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Analisis Data 

Eksternal, Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan, dan Kapabilitas Analisis Data Internal secara positif 

memengaruhi Kinerja Rantai Pasok. Perusahaan yang berhasil menerapkan Kapabilitas Analisis Data 

Eksternal, Digitalisasi Pengadaan, dan Analisis Data Internal kepada seluruh karyawannya menunjukkan 

peningkatan signifikan pada Kinerja Rantai Pasok. Selain itu, Kapabilitas Analisis Data Eksternal juga 

memiliki pengaruh positif terhadap Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan, demikian pula dengan Kapabilitas 

Analisis Data Internal yang berpengaruh positif terhadap Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang pentingnya kapabilitas analisis data dan digitalisasi 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok di industri manufaktur. 

Kata Kunci: Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan, Kapabilitas Analisa Data Internal, Dan Kapabilitas 

Analisa Data Eksternal, Kinerja Rantai Pasok. 

 

PENDAHULUAN  

Digitalisasi telah mempengaruhi 

hampir setiap aspek kehidupan manusia 

di seluruh dunia, termasuk sektor rantai 

pasokan, yang mengalami dampak 

signifikan dalam hal efisiensi dan daya 

saing perusahaan. Bagi Perusahaan 

mempertahankan dan memperkuat 

kompetensi inti sangat penting dalam 

menghadapi persaingan pasar yang 

semakin ketat. Di sektor rantai pasokan 

yang mencakup operasi end-to-end, 

digitalisasi menjadi fondasi utama dalam 

menjalankan bisnis. Dalam beberapa 

tahun terakhir, rantai pasokan global 

telah menghadapi berbagai gangguan 

yang menyebabkan kelangkaan barang, 

sehingga memberikan tekanan bagi 

produsen untuk mempertahankan daya 

saing dan produktivitas mereka di tengah 
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ketidakstabilan global seperti pandemic 

Covid-19. Ketua Rantai Pasokan 

Indonesia, Setijadi, menekankan 

pentingnya digitalisasi dan solusi rantai 

pasokan terintegrasi bagi perusahaan-

perusahaan industri di Indonesia, untuk 

mendukung keberlanjutan operasi 

manufaktur (Puspa Widya Anitana, 

2021). Di Indonesia, rantai pasok 

logistik selalu terganggu oleh 

ketidakpastian. Kondisi itu menyangkut 

aspek pasokan, permintaan, operasional, 

serta lingkungan (Tempo, 2024).   

 Penerapan teknologi digital di 

tingkat rantai pasokan kini menjadi suatu 

keharusan bagi perusahaan-perusahaan 

seperti agar mampu beradaptasi dengan 

tren digitalisasi. Proses digitalisasi 

dalam rantai pasokan mencakup 

langkah-langkah untuk mengelola data 

terkait operasi internal dan eksternal, 

yang kemudian harus diAnalisa dan 

diinterpretasikan guna mendukung 

pengambilan keputusan di berbagai 

tingkat, baik strategis, taktis, maupun 

operasional. Kemampuan dalam 

pengadaan digital mencerminkan 

seberapa baik memanfaatkan teknologi 

informasi dan sumber daya data dalam 

aktivitas manajemen pengadaannya. 

Untuk memaksimalkan manfaat 

digitalisasi, perusahaan juga perlu 

mengatasi berbagai tantangan praktis 

dan meningkatkan kapabilitas Analisa 

datanya. 

 Seiring dengan meningkatnya 

volume data yang dihasilkan secara 

global, konsep Big Data menjadi sangat 

relevan untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif. Big Data Analytics (BDA) 

mencakup penggunaan data dalam 

jumlah besar untuk mendukung 

pengambilan keputusan melalui berbagai 

teknik statistik, seperti pembelajaran 

mesin, Analisa faktor, regresi, dan 

korelasi (Karimi-Ma maghan et al., 

2022). Pemahaman dalam ilmu 

komputer, data sains, dan statistika 

sangat diperlukan untuk penerapan di 

berbagai bidang, termasuk manajemen 

rantai pasokan (SCM) di perusahaan 

(Bhatti et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang ini, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari digitalisasi sebagai faktor 

yang mempengaruhi kinerja rantai 

pasokan, dengan fokus pada peran 

Analisa data dalam digitalisasi proses 

pengadaan. Studi ini akan mengkaji 

bagaimana kemampuan pengadaan 

digital berhubungan dengan kemampuan 

Analisa data serta dampaknya terhadap 

kinerja operasional rantai pasokan 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Halikkas, Et al. 2021 ). 

Metodologi pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Alat 

pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan survei yaitu kuisioner 

yang di sebar pada manajer perusahaan. 

Data yang dikumpulan pada penelitian 

ini menggunakan data primer karena 

kuesioner dibagikan secara langsung 

oleh peneliti. Unit Analisa pada 

penelitian ini adalah individu yang 

bekerja di salah satu perusahaan 

manufaktur industri mesin di Cikarang. 

Time horizon yang digunakan yaitu 

cross sectional, menurut (Sekaran al., 

2017) cross sectional adalah data yang 

hanya sekali dikumpulkan pada periode 

waktu tertentu dalam rangka menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Tujuan penelitian yaitu untuk 

menguji hipotesis karena peneliti ingin 

membuktikan apakah hipotesis yang 

telah disusun diterima atau ditolak. 

Terdapat lima hipotesis yang akan diuji 

pengaruhnya pada penelitian ini, yaitu: 

pengaruh positif kapabilitas Analisa data 

eksternal terhadap kinerja rantai pasok, 
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pengaruh  positif kapabilitas digital 

pengadaan terhadap kinerja rantai pasok, 

pengaruh positif kapabilitas digital 

pengadaan terhadap kinerja rantai pasok, 

pengaruh positif kapabilitas Analisa data 

internal terhadap kinerja rantai pasok, 

pengaruh positif  kapabilitas Analisa 

data eksternal terhadap kapabilitas 

pengadaan digital, pengaruh positif 

Kapailitas Analisa data internal terhada 

kapabilitas pengadaan digital. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini secara langsung 

menggunakan data yang dikumpulkan 

untuk menjawab pertanyaan dan tujuan 

penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan data primer. Penelitian 

ini menggunakan kuesioner dan 

responden penelitian ini adalah para 

manajer dan karyawan Perusahaan 

Manufaktur penyedia komponen panel 

listrik dan perawatan Transformer di 

Cikarang Timur. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi diambil dari pelaku rantai 

pasokan produksi dan jasa di perusahaan 

jasa dan manufaktur penyedia panel 

listrik dan perawatan transformer di 

Kabupaten Cikarang. Penentuan sampel 

dilakukan melalui kerja sama dengan 

para manajer perusahaan dan staff 

perusahaan bidang operasional, serta 

Basis data komersial juga digunakan 

sebagau bahan pengumpulan informasi 

tentang perusahaan. sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

ataupun bagian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya. (Siyoto.,et al 2015). Pada 

penelitian ini, sampel merupakan 

manajer Perusahaan Manufaktur 

penyedia komponen panel listrik dan 

perawatan dan staff di bidang 

operasional Transformer di Cikarang 

Timur 195 responden.  

 Untuk memastikan bahwa 

konsep spesifik terkait digitalisasi 

konsisten dengan konsep industri, 

instrumen survei diuji secara cermat 

sebelum dikirim ke kelompok responden 

percontohan: 

1. Berapa tahun pengalaman gabungan 

yang dimiliki seseorang dalam satu 

atau lebih bidang Manajemen rantai 

pasokan, logistik, 

pengadaan/pembelian, manajemen 

operasi dan transportasi (bekerja 

minimal 1 tahun). 

2. Mengambil peran kepimpinan atau 

posisi lebih tinggi dalam suatu 

organisasi. 

 

Jumlah Sampel 

Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut sampel yang 

diambil dari populasi tersebut harus 

betul-betul representatif atau mewakili 

populasi yang diteliti (Sugiyono 

2018:81). Jumlah sampel yang 

digunakan pada penelitian ini 

menggunakan rumus Hair. Menurut 

(Hair et al., 2018) sampel dapat dihitung 

berdasarkan jumlah indikator dikali 5 

sampai 10. Pada penelitian ini terdapat 

jumlah indikator sebanyak 20 item dan 

akan dikali 7 (20x9= 180). Terkait 

dengan penyebaran kuesioner pada 

manajer, karyawan, supervisor, dan 

pemilik usaha perusahaan Manufaktur 

penyedia komponen panel listrik dan 

perawatan Transformer di wilayah 

Cikarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Validitas dan Realibilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Instrumen 
No. Pernyataan Factor Loading Keterangan 
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Kapabilitas Digital Pengadaan 

1 Perusahaan memiliki kemampuan yang baik 

dalam proses pengadaan secara elektronik 

melalui e-bidding (Penyampaian informasi 

secara Elektronik) 

0.864 Valid 

2 Perusahaan memilki kemampuan yang baik 

dalam proses pengadaan secara eletronik 

melalui e-billing (Pembayaran Elektronik) 

0.835 Valid 

3 Perusahaan memilki kemampuan yang baik 

dalam proses pengadaan secara eletronik 

melalui e-rfp (Pengajuan proposal secara 

elektrik) 

0.793 Valid 

4 Perusahaan memiliki kemampuan yang baik 

dalam proses pengadaan secara elektronik e-

order change (perubahan pesanan 

secara elektronik) 

0.770 Valid 

5  memiliki infrastruktur teknologi yang 

mendukung pelaksanaan proses pemesanan 

secara digital (e-order) dengan baik 

0.811 Valid 

6 Perusahaan memiliki prosedur yang efektif 

untuk menangani proses konfirmasi pesanan 

secara elektronik (e-order confirmation 

0.793 Valid 

Kapabilitas Analisa Data Internal 

1 Perusahaan secara rutin menggunakan metode 

Analisa data internal untuk mendukung 

perencanaan produksi 

0.844 Valid 

2  sering memanfaatkan Analisa data internal 

untuk memprediksi dan mencegah kegagalan 

produk. 

0.809 Valid 

3 Penggunaan metode Analisa data internal untuk 

memprediksi kegagalan mesin adalah praktik 

yang umum di perusahaan. 

0.841 Valid 

4 Perusahaan secara konsisten mengumpulkan 

dan mengAnalisa data dari peralatan dan sensor 

untuk digunakan dalam proses dan layanan. 

0.831 Valid 

Kapabilitas Analisa Data Eksternal 

1 Perusahaan secara rutin mengAnalisa data 

pelanggan eksternal (misalnya riset pasar) 

untuk mendukung perencanaan 

0.846 Valid 

2 Perusahaan secara rutin mengAnalisa data 

eksternal, seperti informasi harga dalam proses 

perencanaan perusahaan. 

0.822 Valid 

3 Penggunaan metode Analisa eksternal untuk 

pengambilan keputusan bisnis adalah praktik 

yang umum di perusahaan. 

0.822 Valid 

4 Perusahaan secara konsisten mengAnalisa 

informasi pemasok eksternal (misalnya 

informasi lokasi vendor, informasi kredit) 

untuk mengevaluasi risiko pemasok 

0.825 Valid 

Kinerja Rantai Pasok  

1 Perusahaan telah berhasil meningkatkan 

fleksibilitas melalui perbaikan manajemen 

rantai pasok (SCM). 

0.856 Valid 

2 Efisiensi sumber daya di perusahaan telah 

meningkat secara signifikan sebagai hasil dari 

perbaikan SCM 

0.796 Valid 
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3  telah berhasil mengurangi biaya dalam rantai 

pasok melalui   inisiatif peningkatan SCM. 

0.824 Valid 

4 Perusahaan telah mencapai pengurangan waktu 

pengiriman yang signifikan sebagai hasil dari 

perbaikan SCM 

0.817 Valid 

5 Keandalan pengiriman di perusahaan telah 

meningkat secara substansial melalui upaya 

peningkatan SCM. 

0.828   

6  telah berhasil meningkatkan visibilitas dalam 

rantai pasok melalui inisiatif perbaikan SCM.  

0.795 Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

No. Pernyataan   Croncbanch 

Alpha 

Keterangan 

1 Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan 0.896 Realiable 

2 Kapabilitas Analisa Data Eksternal 0.851 Realiable 

3 Kapabilitas Analisa Data Internal 0.848 Realiable 

4 Kinerja Rantai Pasok 0.902 Realiable 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji 

validitas yang diperoleh dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

factor loading dari setiap indikator lebih 

besar dari 0,45 sehingga indikator-

indikator yang digunakan untuk 

mengukur empat variabel pada 

penelitian ini dinyatakan valid atau tepat 

dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Demikian juga hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa empat variabel 

yang diteliti memiliki nilai cronbach 

alpha lebih besar dari 0,6 sehingga 

seluruh instrumen dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan reliabel atau terdapat 

konsistensi internal antar indikator 

dalam mengukur konsep yang sama. 

 

Statitik Deskrptif   

Statistik deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan suatu variabel. 

Nilai mean pada statistik deskriptif 

umum digunakan untuk data yang 

memiliki skala interval. Nilai mean 

menunjukan nilai rata-rata dari penilaian 

responden terhadap setiap pernyataan 

variabel yang diteliti (Sekaran et al., 

2016). Berikut merupakan hasil 

perhitungan statistik deskriptif dari 

setiap variabel yang dijelaskan melalui 

nilai rata – rata, sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Statisitk Deskriptif Variabel Kapibilitas Digital Pengadaan 

No. Pernyataan Mean Std. 

Deviasi 

1 Perusahaan  memiliki kemampuan yang baik 

dalam  proses pengadaan secara elektronik melalui e-

bidding (Penyampaian informasi secara Elektronik) 

3.80 0.900 

2 Perusahaan  memilki kemampuan yang baik 

dalam  proses pengadaan secara eletronik melalui e-

billing (Pembayaran Elektronik) 

4.06 0.900 

3 Perusahaan  memilki kemampuan yang baik 

dalam  proses pengadaan secara eletronik melalui e-

4.06 0.926 
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rfp (Pengajuan proposal secara elektrik) 

4 Perusahaan  memiliki kemampuan yang baik dalam 

proses pengadaan secara elektronik e-order change 

(perubahan pesanan secara  elektronik) 

3.94 0.886 

5  memiliki infrastruktur teknologi yang mendukung 

pelaksanaan proses pemesanan secara digital  (e-

order) dengan baik 

4.09 0.895 

6 Perusahaan  memiliki prosedur yang efektif untuk 

menangani proses konfirmasi pesanan secara 

elektronik (e-order confirmation 

3.92 0.776 

 Rata-rata 3.9778 0.71481 

   Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (Terlampir) 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai mean dari variabel 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan 

sebesar 3.9778 yang artinya rata rata 

responden cendurung setuju bahwa 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan 

berjalan dengan baik di perusahaan. 

Perusahaan memiliki kemampuan yang 

baik dalam  proses pengadaan secara 

elektronik melalui e-bidding 

(Penyampaian informasi secara 

Elektronik), Perusahaan  memilki 

kemampuan yang baik dalam  proses 

pengadaan secara eletronik melalui e-

billing (Pembayaran Elektronik), 

Perusahaan  memilki kemampuan yang 

baik dalam  proses pengadaan secara 

eletronik melalui e-rfp (Pengajuan 

proposal secara elektrik), Perusahaan  

memiliki kemampuan yang baik dalam 

proses pengadaan secara elektronik e-

order change (perubahan pesanan 

secara  elektronik),  memiliki 

infrastruktur teknologi yang mendukung 

pelaksanaan proses pemesanan secara 

digital  (e-order) dengan baik, 

Perusahaan  memiliki prosedur yang 

efektif untuk menangani proses 

konfirmasi pesanan secara elektronik (e-

order confirmation)  Sementara itu, nilai 

standar deviasi dari seluruh indikator 

yang digunakan dalam mengukur 

variabel Kapabilitas Digital Pengadaan 

berkisar antara 0,7 sampai dengan 0,9 

yang menunjukkan bahwa jawaban 

responden terkait variabel ini cukup 

beragam.  

 

Tabel 4. Statisitk Deskriptif  Variabel Kapibilitas Data Internal 

No. Pernyataan Mean Std. 

Deviasi 

1 Perusahaan secara rutin menggunakan metode Analisa 

data internal untuk mendukung perencanaan produksi  

4.14 0.877 

2  sering memanfaatkan Analisa data internal untuk 

memprediksi dan mencegah kegagalan produk. 

3.98 0.837 

3 Penggunaan metode Analisa data internal untuk 

memprediksi kegagalan mesin adalah praktik yang 

umum di perusahaan. 

4.09 0.912 

4 Perusahaan secara konsisten mengumpulkan dan 

mengAnalisa data dari peralatan dan sensor untuk 

digunakan dalam proses dan layanan. 

3.85 0.866 

 Rata-rata 4.0128 0.72588 

   Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
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Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai mean dari variabel 

Kapabilitas Analisa Data Internal 

sebesar 4.0128 yang artinya rata rata 

responden setuju bahwa Kapabilitas 

Analisa Data Internal berjalan dengan 

baik di perusahaan, lebih jelasnya. 

Perusahaan secara rutin menggunakan 

metode Analisa data internal untuk 

mendukung perencanaan produksi,  

sering memanfaatkan Analisa data 

internal untuk memprediksi dan 

mencegah kegagalan produk, 

Penggunaan metode Analisa data 

internal untuk memprediksi kegagalan 

mesin adalah praktik yang umum di 

perusahaan , Perusahaan  secara 

konsisten mengumpulkan dan 

mengAnalisa data dari peralatan dan 

sensor untuk digunakan dalam proses 

dan layanan.Sementara itu, nilai standar 

deviasi dari seluruh indikator yang 

digunakan dalam mengukur Kapabilitas 

Data Internal berkisar antara 0,8 sampai 

dengan 0,9 yang menunjukkan bahwa 

jawaban responden terkait variabel ini 

cukup beragam.  

 

Tabel 5. Statisitk Deskriptif  Variabel Kapibilitas Data Eksternal 

No. Pernyataan Mean Std. 

Deviasi 

1 Perusahaan secara rutin meng Analisa data pelanggan 

eksternal (misalnya riset pasar) untuk mendukung 

perencanaan 

4.06 0.857 

2 Perusahaan secara rutin mengAnalisa data eksternal, 

seperti informasi harga dalam proses perencanaan 

perusahaan. 

3.92 0.824 

3 Penggunaan metode Analisa eksternal untuk 

pengambilan keputusan bisnis adalah praktik yang 

umum di perusahaa. 

4.10 0.797 

4 Perusahaan secara konsisten mengAnalisa informasi 

pemasok eksternal (misalnya informasi lokasi vendor, 

informasi kredit) untuk mengevaluasi risiko pemasok 

3.88 0.856 

 Rata - rata 3.9897 0.69090 

    Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai mean dari variabel 

Kapabilitas Analisa Data Eksternal 

sebesar 4.0128 yang artinya rata rata 

responden cenderung setuju bahwa 

Kapabilitas Analisa Data Eksternal 

berjalan dengan baik di perusahaan. 

Lebih jelasnya Perusahaan secara rutin 

mengAnalisa  data pelanggan eksternal 

(misalnya riset pasar) untuk mendukung 

perencanaan, Perusahaan  secara rutin 

mengAnalisa data eksternal, seperti 

informasi harga dalam proses 

perencanaan perusahaan, Penggunaan 

metode Analisa eksternal untuk 

pengambilan keputusan bisnis adalah 

praktik yang umum di perusahaan , 

Perusahaan  secara konsisten 

mengAnalisa informasi pemasok 

eksternal (misalnya informasi lokasi 

vendor, informasi kredit) untuk 

mengevaluasi risiko 

pemasok .Sementara itu, nilai standar 

deviasi dari seluruh indikator yang 

digunakan dalam mengukur Kapabilitas 

Data Eksternal berkisar antara 0,7 

sampai dengan 0,8 yang menunjukkan 
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bahwa jawaban responden terkait 

variabel ini cukup beragam.  

 

Tabel 6. Statisitk Deskriptif  Variabel Kinerja Rantai Pasok 

No. Pernyataan Mean Std.Deviasi 

1 Perusahaan telah berhasil meningkatkan 

fleksibilitas melalui perbaikan manajemen rantai 

pasok (SCM). 

4.11 0.899 

2 Efisiensi sumber daya di perusahaan telah 

meningkat secara signifikan sebagai hasil dari 

perbaikan SCM 

3.98 0.818 

3  telah berhasil mengurangi biaya dalam rantai 

pasok melalui   inisiatif peningkatan SCM. 

4.14 0.919 

4 Perusahaan telah mencapai pengurangan waktu 

pengiriman yang signifikan sebagai hasil dari 

perbaikan SCM 

3.92 0.824 

5 Keandalan pengiriman di perusahaan telah 

meningkat secara substansial melalui upaya 

peningkatan SCM. 

3.95 0.918 

6  telah berhasil meningkatkan visibilitas dalam 

rantai pasok melalui inisiatif perbaikan SCM. 

3.82 0.827 

Rata-

rata 

 3.9872 0.71173 

   Sumber: Data diolah menggunakan SPSS  

 

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai mean dari variabel 

Kinerja Rantai Pasok sebesar 3.9872 

yang artinya rata rata responden 

merasakan bahwa Kinerja Rantai telah 

berjalan dengan baik, lebih jelasnya 

Perusahaan telah berhasil meningkatkan 

fleksibilitas melalui perbaikan 

manajemen rantai pasok (SCM), 

Efisiensi sumber daya di perusahaan  

telah meningkat secara signifikan 

sebagai hasil dari perbaikan SCM,  telah 

berhasil mengurangi biaya dalam rantai 

pasok melalui   inisiatif peningkatan 

SCM,  Perusahaan  telah mencapai 

pengurangan waktu pengiriman  yang 

signifikan sebagai hasil dari perbaikan 

SCM, Keandalan pengiriman di 

perusahaan  telah meningkat secara 

substansial melalui upaya peningkatan 

SCM,  telah berhasil meningkatkan 

visibilitas dalam rantai pasok melalui 

inisiatif perbaikan SCM. Sementara itu, 

nilai standar deviasi dari seluruh 

indikator yang digunakan dalam 

mengukur Kinerja Rantai Pasok berkisar 

antara 0,8 sampai dengan 0,9 yang 

menunjukkan bahwa jawaban responden 

terkait variabel ini cukup beragam.   

 

Analisa Data 

Tabel 7. Uji Goodness Of Fit 

Jenis 

Pengukuran 

Pengukuran Nilai Batas Penerimaan 

yang di sarankan 

Kesimpulan 

P 0.000 ≥ 0.05 Poor Fit 
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Absolut Fit 

Measure 

ECVI 4.645 Mendekati Nilai 

Saturated disbanding 

Independent 

Good of Fit 

RMSEA 0.142 ≤ 0.1 Poor Fit 

Incremental Fit 

Measure 

IFI 0.808 ≥ 0.90 Poor Fit 

NFI 0.770 ≥ 0.90 Poor Fit 

TLI 0.777 ≥ 0.90 Poor Fit 

CFI 0.806 ≥ 0.90 Poor Fit 

RFI 0.735 ≥ 0.90 Poor Fit 

CMIN/DF 4.916 Batas bawah 1, batas 

atas 5 

Good of Fit 

Parsimonius 

Fit Measure 

AIC 901.166 Mendekati Nilai 

Saturate disbanding 

Independent 

Good of Fit 

    Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil 

pengujian goodness of fit terdapat 3 

pengukuran yang menyatakan goodness 

of fit yaitu ECVI, CMIN/DF, dan AIC. 

Menurut (Hair et al., 2019) menyatakan 

bahwa apabila terdapat satu pengukuran 

saja yang menyatakan goodness of fit, 

Dengan demikian, model penelitian yang 

digunakan pada penelitian kali ini dapat 

dinyatakan layak atau lolos uji GOF 

sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 

pengujian berikutnya yaitu uji hipotesis. 

 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian dengan 

menolak hipotesis null (Ho), sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil 

pengujian hipotesis sebagai berikut:

 

Tabel 8. Analisa Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

H1: Terdapat pengaruh Positif Analisa         

Kapabilitas Data Eksternal Terhadap 

Kinerja Rantai Pasokan. 

0.161 0.014 H1 Didukung 

 

H2:  Terdapat pengaruh Positif  

Kapabilitas  Digitalisasi Pengadaan 

Terhadap Kinerja Rantai Pasokan. 

0.579 0.006 H2 Didukung 

 H3:  Terdapat pengaruh Positif  

Kapabilitas Analisa Data Internal 

Terhadap Kinerja Rantai Pasokan. 

0.510 0.000 H3 Didukung 

H4:  Terdapat pengaruh Positif  

Kapabilitas Analisa Data Eksternal 

Terhadap Kapabilitas Digitalisasi 

Pengadaan  

0.299 0.000 H4 Didukung 

H5:  Terdapat pengaruh Positif  

Kapabilitas Analisa Data Internal 

Terhadap Kapabilitas Digitalisasi 

Pengadaan  

0.617 0.000 H5 Didukung 
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Hipotesis 1  

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama, nilai P-value sebesar 

0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa 

hipotesis peneliti didukung. Dengan nilai 

estimate 0.161 yang artinya Analisis 

Kapabilitas Data Eksternal memiliki 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Kinerja Rantai Pasokan, 

dikarenakan perusahaan yang kurang 

memanfaatkan data eksternal untuk 

memahami kebutuhan pelanggan mereka. 

Data tersebut tidak digunakan secara 

rutin untuk mengidentifikasi permintaan 

produk yang dibutuhkan pelanggan, 

sehingga strategi produksi, pembelian, 

serta pengelolaan bahan baku kurang 

efisien dan efektif. Hasil uji penelitian 

ini mendukung riset terdahulu (AL-

Khatib & Ramayah, 2023) bahwa 

hipotesis Kapabilitas Analisa Data 

Eksternal berpengaruh terhadap Kinerja 

Rantai Pasokan. 

 

Hipotesis 2  

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis kedua menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.006 < 0,05 yang 

berarti Hipotesa peneliti didukung. 

Dengan nilai estimate 0.579 yang artinya 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Rantai Pasok. Perusahaan 

menggunakan sistem penyampaian 

berbasis cloud yang dimana perusahaan 

dapat mendapatkan informasi secara real 

time antara perusahaan dengan para 

customer atau para pemasok nya yang 

dimana hasil tersebut memliki dampak 

terhadap perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja rantai pasok 

dalam mengelola pemasokan dan 

menentukan strategi pengelolaan rantai 

pasok nya. Hasil uji penelitian ini 

mendukung riset terdahulu (Hallikas et 

al., 2021)  bahwa hipotesis Kapabilitas 

Digitalisasi Pengadaan berpengaruh 

terhadap Kinerja Rantai Pasokan. 

Hipotesis 3  

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis pertama menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 yang 

berarti Hipotesa peneliti didukung. 

Dengan nilai estimate 0.510 yang artinya 

Kapabilitas Analisa Data Internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Rantai Pasok. Seperti 

Perusahaan  secara rutin menggunakan 

metode Analisa data internal untuk 

mendukung perencanaan produksi,  

Efisiensi sumber daya di perusahaan  

telah meningkat secara signifikan 

sebagai hasil dari perbaikan SCM,  

perusahaan menggunakan analisa data 

internal seperti machine learning untuk 

menganalisi spesifikasi mesin yang 

digunakan untuk kebutuhan  produksi 

yang mana analisa tersebut  dapat 

digunakan sebagai  perusahaan dalam 

mengelola sumber daya nya  agar 

berjalan dengan efisien. Hasil uji 

penelitian ini mendukung riset terdahulu 

(Hallikas et al., 2021)  bahwa hipotesis 

Kapabilitas Analisa Data Internal 

berpengaruh terhadap Kinerja Rantai 

Pasokan. 

 

Hipotesis 4  

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis pertama menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 yang 

berarti Hipotesa peneliti didukung. 

Dengan nilai estimate 0.299 yang artinya 

Kapabilitas Analisa Data Eksternal 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Kapabilitas Digitalisasi 

Pengadaan. Dikarenakan perusahaan 

kurang melakukan riset terhadap 

informasi harga dari berbagai pemasok 

yang terintegrasi platform e-order 

sehingga perusahaan kurang dalam 

mendapatkan keputusan harga yang 

terbaik. Hasil uji penelitian ini 

mendukung riset terdahulu (Hallikas et 

al., 2021)  bahwa hipotesis Kapabilitas 

Analisa Data Eksternal berpengaruh 
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terhadap Kapabilitas Digitalisasi 

Pengadaan. 

 

Hipotesis 5  

Berdasarkan tabel diatas, hasil 

pengujian hipotesis pertama menunjukan 

nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 yang 

berarti Hipotesa peneliti didukung 

dengan nilai estimate 0.617 yang artinya 

Kapabilitas Analisa Data Internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan. 

Perusahaan menggunakan hasil analisa 

data internal dengan cermat seperti 

kebutuhan bahan baku untuk 

mengumpulkan data yang akan 

disampaikan melalui platform e-bidding 

kepada para pemasok sehingga 

tranparansi antar customer dan pemasok 

menimbulkan efisiensi operasional 

terhadap perusahaan. Hasil uji penelitian 

ini tidak mendukung riset terdahulu  

bahwa hipotesis Kapabilitas Analisa 

Data Eksternal berpengaruh terhadap 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan. 

Perbedaan ini mugkin disebabkan oleh 

perbedaan karakteristik sample yang 

digunakan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengKapabilitas Analisa Analisa Data 

Eksternal, Kapabilitas Digitalisasi 

Pengadaan, Kapabalitas Analisa Data 

Internal terhadap Kinerja Rantai Pasok. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dalam penelitian ini terhadap 

195 responden pada Manufaktur 

penyedia komponen panel listrik dan 

perawatan Transformer maka dapat 

disimpulkan beberapa hal dibawah ini: 

1. Terdapat pengaruh Positif tidak 

signifikan Kapabilitas Analisa Data 

Eksternal terhadap Kinerja Rantai 

Pasokan. 

2. Terdapat pengaruh Positif Kapabilitas 

Digitalisasi Pengadaan signifikan 

terhadap Kinerja Rantai Pasokan. 

3. Terdapat pengaruh Positif Kapabilitas 

Analisa Data Internal terhadap 

Kinerja Rantai Pasokan. 

4. Terdapat pengaruh Positif Kapabilitas 

Analisa Data Eksternal terhadap 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan. 

5. Terdapat pengaruh Positif Kapabilitas 

Analisa Data Internal terhadap 

Kapabilitas Digitalisasi Pengadaan. 

Adapun saran-saran yang dapat 

diberian untuk penelitian selanjutnya 

dengan tuinan untuk memperbaiki 

kekuangan yang ada dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan pada 

Perusahaan Manufaktur penyedia 

komponen panel listrik dan perawatan 

Transformer di Cikarang yang hanya 

melibatkan 195 responden, 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat menambah sample 

penelitian ini menjadi semakin 

terpercaya dan tidak hanya pada 

sektor industir makanan tetapi pada 

sektor lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan variable lain seperti 

Supplier Relationship Management. 

(Emon et al., 2024) 
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